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ABSTRAK

PENENTUAN WWWWMWMD&MWWMWWW BER-
BAGAT KOMPOSISI LIMPAH SIMULASI. Telah(ﬂteliti[xwzssamhtasidariberbegai tipe dan jumlah
komponen  serta perbandingan air. semen untuk pengujian tentang waktu mengeras dan lekuatan telan.
Hesil terbaik yang diperoleh dari penelitian ini pada perbendingan air ~ semen 0,4" “untuk
perbandingan air sazmsajaatwdawganpemba}mgmmmssebmyﬁkzwdl-mmm
nempunyal  kekuaten tekan tinggl yaitu 14,90 newton/mn2 dengan waktti mengeras selama 5 jem dan 17,52
newton/mi2 dengan wektu mengeras selama 6,15 jem.

ABSTRACT

DETERMINATION OF SEITING TIME AND COMPRESSING STRENGIH OF VARIOUS WATER CEMENT RATIOS WITH
VARTOUS OOMPOSITIONS OF SIMULATION WASTE. Study has been done on cementation process for various
types and components, as well as water cement ratios, to determine setting time and caompressing
strength. Best result was obtained at water cement ratio of 0.4 far only water cement or for adding

NaN @, .of 200 g/1. At this condition the strength was 14.90 newtons/mm2 with setting time of 5 hours
and 17.52 newtons/mm2 with setting time of 6.15 hours.
PENDAHULIAN

Linbah cair aktivitas menengah (MAW) dan

rendah (LAW) datang dari proses olah ulang bahan
bakar bekas (WAK), dari beberaga laboratorium.
Jika kandungan garam limbsh itu tinggi, maka
perlu dilalakan proses pengendapan kimia. Tetapd
jika kandungan garam linbah rendsh, dapat
langsung dilakukan proses seamentasi setelah
dipekatkan dengan alat pemekat. Dalam proses ini
digunakan bshan dasar semen (1). Semen telah
diketahui mempnyai sifat yang bagus eekali
untuk penyerap radiomklida hasil belah, seperti
8r, Cs, Ce, Co dan lain~lainmya karenanya. Unsur
tersebut mamunyal kecepatan lindi yang sangat
rendah, Di samuing itu hasil proses samentasi
tidak terlalu memerlukan banyak perlindungan
khusus terhadap kecelakaan, misalnya goncangan
dan benturan. Itulash sebabnya methoda ini di-
Fertahankan sampal sekarang dan dikembangkan
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. untuk berbagai tipe limbeh. (2) Proses lain yang

dapat dilakukan pula proses bituminasi.  Untuk
limbsh cair aktivitas tinggi dilalukan proses
vitrivikasi. Dalam percchaan ini telah diteliti
proses sementasi dard berbagai tipe limbah.

dan kekuatan tekan. Sedangkan Uji yang laimnya
belun diteliti uji kecepatan lindi, HH yang
berubsh, karosi, |
sifat mudah patah dan lain-lainnya (3,4).
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Perala Pada;,erbarﬂirxganairsatmOJberlﬂat%
MSWRMM(M), tabung plastik air bebas diatas permkaan lulvhan (adukan
polietilen  lengkap dengan tutupnya (garis samen) yang telah keras lebih banyak yang
tenggh 39 mm dan panjang 45 mm) dan gelas berarti bahwa pengadukan kesempatan udara
plala ukuran 1000 ml. tert:lnggal setakintﬂlyakdmumk. lepas

Dengan menentukan perbandingan air sewen, Untuk perbandingan air semen dengan kandungan
jenis dan jumlah kamgonen linbeh dapat dilakukan garanl(l)g/lbla!l)._—,((hrbarl).
i jala ukuran 1000 ml. dan diaduk
dldsgmdalanaglias MLA listrik samai serba sama, Terlihat balwa kondisi terbaik dim;a:l. pada
Hal seperti ini diulangi lagi sesuai dengan yang perbandingan air semen 0,3. Pada kondisi ini
dikehendaki dalam variasi. Setelah itu diisikan  pengadukan larutan semen dapat serba sama dan
ke dalam tabung plastik sebanyak 6 atau 7 bush  gelembung udara yang terdapat dalam adukan semen
sesuai dengan rencana dan masing-masing lulyhan  selama proses hidrasi sedikit sekali, sehingga
yang telsh ada di dalam tabung plastik harus  [roses pengerutan tania mengalami gangguan.
diketuk—ketuk atau ditusuk-tusuk dengan 1lidi  Akibatnya kekuatan tekan menjadi besar, tetapi
syaya udara dalam luluhan sesedikit mungkin  bila perbandingan air semen diperbesar kekuatan
atau tak ada sama sekali. Kendian ditutup rapat  tekan menurun karena adanya cairan bebas yang
suaya tak terjadi penguajan dan diarkan samgai  mekin banyak diatas permukaan adukan semen yang
28 hari. Hal ini dimeksudkan supaya wektu memadat telah keras. i
atau mengeras telah dianggap benar-benar mantag. Pe:ubahankmsattrasigaxanumoj_yangditalbah-

kan akan mempengaruhi kekuatan tekan hasil
HASIL DAN PEMBAHASAN Lroses sementasi (Gambar 1).
Pada penambahan konsentrasi garam NaNO3 sebanyak

Ganbar 1 memyatakan hubungan perbandingan 200 g/1 maka kondisi terbaik dicapai pada per-
air semen terhadap kekuatan tekan dari berbagai bandingan air semen 0,4 dimana adukan semen
komosisi dan kancdungan garam. Gambar 2 menun— dapat serba sama sehingga selama proses hidrasi,
jukkan hubungan perbandingan air semen terhadap proses pengerasan dapat lebih baik hi
wektu mengeras dari berbagai kamosisi dan kan-  kekuatan tekan yang dihasilkan lebih baik.
dungan garam. ‘
Dajat dilihat disini bahwa kondisi terbaik ada-  Pada Ia'hanbahanka'isem-asigamnmn:;uxng/l
lah pada perbandingan air semen 0,4. Hal ini  kondisi terbaik pada perbandingan air semen 0,3.
disebabkan perbandingan tersebut tepat sekali Proses sanentasi dipengaruhi banyaknya
untuk jroses sementasi sehingga selama peristiwa  penambshan garam m:;t:.ap liternya juga
hidrasi jroses penyusutan tak mengalami gangguan. rerbandingan air semen yang digunakan. Untuk
Hasil wji kekuatan tekan terlihat sangat baik da;atnemwanmﬂmmmmm
e 1-): belun darat karena masih ada kaitannya dengan
Pada perbandingan air semen 0,5 terlihat balva hasil uji waktu mengeras. Dalam prx tasi
air dalam camuran sedikit berlebihan disini uumya  cenderung  menunun bila
karena camuxan atau luluhan yang terjadi agak rerbandingan  air .
bassh meskipun belum terjadi air bebas yang  kekuatan tekan e eritheris:

hasil ‘ penambahan  garam
hdcua.xtaxx. tekan o DlLxerband.mgan..03 oo msemujig/mganﬁda m;gglmmlan garanm
Lroses samentasi yang terjadi ndi
(Gambar 1). Pada perbandingan air samen 0.6 o

Na, S0, (Gambar 1), temyata bahwa mekin besax
terlﬂxat batm.tzia:s;luhtmyangtelahkeras y ms;xmuy:)dnheml kekuatan
terda, a sad:lk:.. . tekanannya bahkan untuk perbandingan air semen
Adanya sedikit air bebas disini menambsh mudah- 0,6dar10.7takdq.atdilahﬂmujitécankara1a
nya Lﬁaralel.asdarihxldmadﬁrggam-wri lunak.
dalam lulihn relatif lenh sedikit, Akibatmya  Untuk perbehen Lerbendingan '
kekuatan tekan menjadi lebih besar dibanding menggunakan  larutan barat tak dilakukan uji
contch naor 3. Hal seperti ini  tak tdmmlahasilnyalmaknmldpm telah
dikehendaki, karena adanya air diatas luluhan mengalami wektu pengerasan yang mantap selama 28
mempercejat  terjadinya korosi dan  kenyataan haxi.Dalanm:Ltutakterjadiairbebasdi
dai!.anp:a}ctekju;a}arustakbolé\adaair atau atas adﬂmsermneskipnmcansetmsecara
cairan bebas, visual agak basah,
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pisamping hasil-hasil proses sementasi diuji
kekuatan tekan juga perlu diuji wektu mengeras
gpaya tahu berapa lama proses samentasi
perlangsung menjadi keras dalam kondisi tertuka.
ntuk jelasnya dapat dilihat tabel € dan gambar
7. Dalam perlakuan ini untuk mesing-mesing tipe
diarbil 2 bush contch yaitu pada perbandingan
air semen 0,4 dan 0,6. Dari kedua grafik yaitu
ga;harldangatbarz dapat diambil hubungannya
didapat hasil
terbaik pada 0,4 untuk  perbandingan air

sanen
saja dan juga pada  penambshan kadar garam
NaN3 sebanyak 200 g/1.
Pada perbandingan air semen saja didapat hasil

ujl kekuatan tekan 15,70 newton/rm2 dan  viktu
mengeras selama 5 jam.

Sedangkan untuk perbandingan air samen seperti
di atas dengan penambahan kadar garam NaNO3
sebanyak 200 g/1 maka hasil uji kekuatan tekan
17,52 newton/mm2  dengan wektu mengeras selama
6,15 jam.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini didapat kondisi
terbaik untuk proses sementasi pada perbandingan
air samen saja ataupun dengan penambshan garam
NaNO3 sebanyak 200 g/l pada perbandingan air

semen 0,4. Pada kondisi ini adukan semen benar—

benar dapat serba sama dan tak ada air bebas
yang terjadi sehingga daya ikat sangat kuat.
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Gambar 1. Kekuatan tekan untuk berbagai contoh dengan perbandingan
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Gambar 2 ; Wektu mengeras untuk be
perbandingan air semen yang berbeda kampo—
sisi serta kandungan garamya.
1 Tanpa penanbahan garam
2 Ditambah NaNO, 100 g/1
3 " 200 g/1
4 300 g/1
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